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HUBUNGAN ANTARA RELIGIUSITAS DENGAN PERILAKU
PROSOSIAL PADA MAHASISWA UNIVERSITAS ISLAM RIAU

PUTRI SUDITA SETIANINGSIH
148110093

FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara religiusitas
dengan perilaku prososial pada mahasiswa Universitas Islam Riau. Sampel
penelitian yang diambil sebanyak 80 orang mahasiswa UIR. Teknik
pengambilan sampel ini menggunakan teknik insidental sampling. Sedangkan
analisis statistik yang digunakan dalam penelitian adalah analisis statistik
korelasi non parametris spearman rank order, melalui bantuan program
pengolah data SPSS versi 23,0 for Windows. Hasil analisis statistik ini telah
menunjukkan bahwa: terdapat hubungan yang signifikan religiusitas dengan
perilaku prososial. Setelah dilakukan analisis data diketahui nilai spearman
correlation sebesar 0,764 dengan signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). Dapat
disimpulkan bahwa hipotesis penelitian diterima yaitu ada hubungan positif
yang signifikan antara religiusitas dengan perilaku prososial. Semakin tinggi
religiusitas, maka semakin tinggi pula perilaku prososial, begitu juga
sebaliknya semakin rendah religiusitas maka semakin rendah pula perilaku
prososial.

Kata kunci: Religiusitas, Perilaku Prososial

Xiv
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THE RELATIONSHIP BETWEEN RELIGIOSITY AND PROSOCIAL
BEHACIOR IN STUDENTS AT THE ISLAMIC UNIVERSITY OF RIAU

PUTRI SUDITA SETIANINGSIH
148110093
FACULTY OF PSYCHOLOGY
RIAU ISLAMIC UNIVERSITY
ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between religiosity and prosocial
behevior in students at the Islamic University of Riau. The research sample taken
was 80 UIR students. This sampling technique uses incidental sampling
technique. While the statistical analysis used in the study is a statistical analysis of
non-parametric Spearman rank order cerrelations, through the help of the SPSS
version 23.0data processing program for windows. The results of this statistical
analysis have shown that: there is a significant relationship between religiosity
and prosocial behavior after analysis the data it is known that the spearman
correlation value is 0.764 with significance of 0.000 (p<0.05). It can be
concluded that the research hypothesis is accepted, namely there is a significant
positive relationship between religiosity and prosocial behavior. The higher the
religiosity, the higher the prosocial behavior, and vice versa, the lower the
religiosity, the lower the prosocial behavior.

Keywords : Religiosity, Prosocial behavior
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia merupakan makhluk sosial yang mana dalam kehidupan
sehari-harinya tidak bisa dilepaskan dari pertolongan makhluk sosial yang
lain, oleh karena itu perlu adanya keterkaitan dengan individu lain sesuai
dengan apa yang dikatakan Faturochman (dalam Aprianto, 2018) bahwa
bagaimanapun ketergantungan seseorang, pada waktu-waktu tertentu kita
pasti lakukan itu. Perlu orang lain di rumah, berbagai bidang kehidupan
dan kemajuan teknologi untuk meningkatkan mobilitas. Orang terbiasa
berperilaku egois dan tidak adanya kepedulian mengenai apa yang sedang

dialami oleh individu yang lain.

Perilaku prososial menunjukkan pengaruh positif terhadap empati,
fakta, faktor lain seperti jenis kelamin, kematangan emosi individu
(Umayah dkk, 2012). Sependapat dengan hal tersebut, kajian yang
dilaksanakan oleh Asih dan Pratiwi (2010) terdapat suatu hasil yang
menyebutkan jika adanya hubungan yang baik serta hasil keterkaitan di

antara empati, kematangan emosi serta gender pada perilaku prososial.

Selanjutnya penelitian Muryadi & Matulessy (dalam Silfiyah dkk,
2019) tentang religiusitas, kecerdasan emosional serta tindakan prososial

pada pengajar. Menunjukkan pengaruh yang berpen



garuh secara positif pada religiusitas dengan tindakan prososial
yaitu hubungan religiusitas yang tinggi sehingga akan semakin tinggi juga

tindakan prososial.

Berdasarkan pengamatan penulis Fitri (2019), terdapat hasil yang
menunjukkan jika masih banyak mahasiswa yang jauh dari sifat religius.
Masih banyak para mahasiswa yang menghabiskan waktunya hanya untuk
hal-hal yang bersifat tidak penting dan hanya untuk kesenangan duniawi.
Waktunya dihabiskan secara sia-sia serta tidak menjalankan ibadah,
misalnya sholat serta membaca Alquran. Pengertian bersenang-senang
berdasarkan versi seseorang dijalankan hanya dengan mengabaikan
masalah-masalah yang muncul dari aspek akademisi serta non akademisi.
Hal ini tidak bisa mengabaikan masalah yang telah ada, sebaliknya dengan
adanya hal ini maka seseorang akan merasa tidak nyaman, sebab
kebahagiaan yang mereka dapat hanya bersifat sementara, namun tidak
sepenuhnya menghilangkan permasalahan yang ada pada diri siswa itu

sendiri.

Penelitian Muryadi & Matulessy (2012) menunjukkan bahwa
religiusitas serta kecerdasan emosional berpengaruh dalam tingkah laku
prososial guru, artinya religiusitas serta kecerdasan emosional bisa dipakai
sebagai acuan dalam melakukan prediksi terhadap tingkah laku prososial

pada pengajar.



Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan Myer (1999) yang
menyatakan bahwa jika selain menjadi aspek yang memberikan pengaruh
pada tindakan menolong, religiusitas serta kecerdasan emosional
memberikan rasa aman serta bisa memberikan perlindungan untuk suatu
individu dalam mendapatkan eksistensi dirinya. Religiusitas berpengaruh
dengan membentuk karakter pengajar yang kuat dalam berperilaku sifat
toleran, kejujuran, kedisiplinan, setia kepada teman, mampu menghargai
hak serta kesejahteraan pihak lain, karena di dalamnya mengajarkan

mengenai akhlak.

Silfiyah dkk (2019) dari hasil penelitiannya jika terdapat
keterkaitan diantara religiusitas dengan regulasi emosional pada tindakan
prososial, mengidentifikasi bahwa religiusitas dan regulasi emosional
berpengaruh signifikan terhadap perilaku prososial pada siswa SMK

Ketintang Surabaya.

Berdasarkan berbagai penjelasan dan femomena yang telah
disebutkan diatas, maka peneliti bermaksud untuk mengadakan suatu
penelitian ilmiah dengan judul “Hubungan Antara Religiusitas Dengan

Perilaku Prososial Pada Mahasiswa Universitas Islam Riau”.

1.2 Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan,

maka inti permasalahan pada kajian ini yaitu apakah terdapat hubungan



diantara religiusitas dengan perilaku prososial pada mahasiswa Universitas

Islam Riau.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapal pada kajian ini yaitu untuk melihat
hubungan religiusitas dengan perilaku dengan perilaku prososial pada

mahasiswa UIR

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis manfaat yang diperoleh yaitu untuk memperkaya
pengetahuan dalam bidang psikologi terutama pada bidang psikologi
sosial, kemudian hasil kajian ini bisa menjadi masukan tambahan bagi
informasi baru dan dukungan teoritis khususnya Keterkaitan diantara

religiusitas dan perilaku prososial.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Selanjutnya kajian ini bisa menjadi acuanuntukpelajarselanjutnya
yang akan memilih penelitian serupa yang membahas tentang
religiusitas dan perilaku prososial.

b. Diharapkan dapat bermanfaat menambah wawasan bagi para

pembaca kajian ini tentang Religiusitas dan Perilaku Prososial



BAB I1
LANDASAN TEORI

2.1 Perilaku Prososial

2.1.1 Pengertian Perilaku Prososial

Taylor dkk (dalam Silfiyah, Suroso & Rini 2019) menjelaskan jika
perilaku prososial termasuk sebuah tindakan yang positif yang bisa
digunakan untuk memberikan pertolongan pada pihak lain, apapun motif
pertolongannya. Seseorang yang memiliki religiusitas yang tinggi maka
akan tergerak untuk membantu siapapun yang membutuhkan pertolongan.
Menurut Myers (dalam Haryati, 2013) perilaku prososial adalah perilaku
positif bisa menyebabkan pihak lain merasa lebih baik, secara psikologis
serta fisik. Perilaku ini mencakup semua tindakan yang diambil untuk
membantu pihak lain. Tindakan prososial muncul dari dalam diri suatu
individu untuk bisa memberikan perubahan pada dirinya sendiri. Bentuk
tindakan nya seperti kemurahan hati, pertemanan, kerjasama, membantu
serta menyelamatkan.

Perilaku prososial menurut Willian (dalam Haryati, 2013) adalah
perilaku individu yang mengubah kondisi fisik dan psikologi pihak yang
menerima dengan suka hati, oleh karena itu pihak yang menolong akan
merasa jika pihak yang menerima merasa puas secara psikologi. Tindakan
prososial termasuk sebuah kajian pada bidang psikologi sosial yang

dipraktekkan pada kehidupan seseorang. Seseorang Yyang sudah



menjalankan tindakan prososial akan merasa puas pada dirinya sendiri dan

merasa jika bisa memberikan bantuan pada orang lain.

Sesuai dengan teori yang telah di dijelaskan, bisa dikatakan jika
perilaku prososial merupakan tindakan positif yang bisa mengubah
perasaan psikologis fisik menjadi lebih baik karena merasa senang

membantu orang lain.

2.1.2 Aspek-aspek Perilaku Prososial

Mussen dkk (dalam Asih & Pratiwi, 2010) mengatakan jika

beberapa aspek dalam perilaku sosial antara lain:

a. Berbagi
Kemauan seseorang untuk membagi pengalaman ataupun wawasan
yang telah dialami oleh pihak lain, baik yang bersifat duka ataupun
suka.

b. Kerja sama
Kemauan seseorang untuk melakukan kerja sama dengan pihak
lain untuk pencapaian sebuah tujuan.

c. Menolong
Kemauan seseorang untuk memberikan bantuan kepada pihak lain
yang sedang bermasalah.

d. Bertindak jujur

Kesediaan untuk tidak melakukan kecurangan.



e. Berderma
Kemampuan seseorang untuk secara tulus memberi sebagian milik

kita pada pihak lain.

Berdasarkan aspek-aspek di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa menurut Mussen dkk (dalam Asih & Pratiwi, 2010) ada lima
aspek yaitu berbagi, kerja sama, menolong, bertindak jujur dan

berderma.

2.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Prososial

Peneliti psikologi perilaku sosial mengacu pada tindakan prososial
yang dilihat oleh kondisi, konteks dan penolong yang membutuhkan

bantuan (Sear 1985).

a. Situasi
1. Kehadiran orang lain
Menurut hipotesis psikolog sosial Latane dan Darley
(1970) mengemukakan kehadiran penonton yang banyak mungkin
telah menjadi alasan bagi tiadanya usaha untuk memberikan
pertolongan.
2. Kondisi lingkungan
Aspek lingkungan selanjutnya yang bisa memberikan
pengaruh pada tindakan sosial yaitu membantu. Sejumlah

penelitian membuktikan pengaruh kondisi lingkungan seperti



cuaca, ukuran kota, dan derajat kebisingan terhadap pemberian
bantuan.
3. Tekanan waktu
Peneliti berpendapat bahwa tekanan waktu menyebabkan
beberapa siswa mengabaikan kebutuhan individu. Ketika
sejumlah mahasiswa datang untuk mengikuti penelitian, mereka
disuruh pergi ke gedung lain. Beberapa diperintahkan untuk
bergegas dan yang lainnya tidak. Ketika salah satu siswa disuruh
berjalan tanpa harus terburu-buru, dia menemukan seorang siswa
terbaring di tangga, batuk dan mengerang.
b. Penolong
1. Faktor kepribadian
Hal ini menunjukkan bahwa setiap orang yang memiliki
kebutuhan yang besar supaya bisa diterima oleh lingkungan sosial
akan mempunyai kecenderungan memberi kontribusi yang lebih
banyak pada kegiatan amal daripada individu yang memiliki
tingkat kebutuhan yang rendah.
2. Suasan hati
Efek hati yang baik bisa mengurangi kemauan untuk
membantu seseorang sedangkan efek suasana hati yang buruk

bisa menyebabkan depresi, sekaligus kepekaan.



3. Rasa bersalah
Keadaan psikologis yang mempunyai relevansi khusus
dengan perilaku prososial adalah rasa bersalah, perasaan gelisah
yang timbul bila kita melakukan sesuatu yang kita anggap salah.
Keiniginan untuk mengurangi rasa bersalah bia menyebabkan kita
menolong orang yang kita rugikan, akan berusaha
menghilangkannya dengan melakukan “tindakan yang baik.”
4. Distres diri dan rasa empatik
lalah respon seseorang pada adanya kesusahan yang
dialami oleh orang lain ataupun segala perasaan yang kita alami.
Sedangkan yang dimaksud dengan empati (emphic attention)
adalah perasaan atau kepedulian terhadap orang lain, seperti
berbagi pengalaman dengan orang lain.
c. Orang yang membutuhkan

1. Menolong orang yang kita sukai

Salah satu peneliti menguji harapan mahasiswa tentang
pemberian bantuan dari orang tua, teman akrab maupun dari orang
asing. Hasilnya memperlihatkan bahwa semakin dekat hubungannya,
harapan dalam memperoleh bantuan juga akan semakin besar begitu
juga sebaliknya apabila rasa terimakasih yang diucapkan pada saat
mendapatkan bantuan semakin kecil, maka hal ini akan memperbesar
kemarahan yang dirasakan apabila permintaan bantuan dilakukan

penolakan.



2. Menolong orang yang pantas ditolong

Salah satu penelitian kepada mahasiwa mengatakan mereka
yang suka meminjam catatan kuliahnya kepada teman karena cara
mengajar dosen yang buruk atau ketinggalan karena penyampaian

sipengajar kecepatan.

Berdasarkan beberapa faktor yang memberikan pengaruh
pada perilaku prososial di atas maka bisa disimpulkan jika terdapat tiga

hal yakni kondisi, penolong serta pihak yang membutuhkan.

2.2 Religiusitas

2.2.1 Pengertian Religiusitas

Mangun Widjaya (dalam Nuandri & Widayat, 2014) mengatakan
jika religiusitas serta agama tidak bisa dipisahkan. Religiusitas serta agama
merupakan dua hal yang saling mendukung dan saling melengkapi antara
satu sama lain, sebab kedua hal tersebut termasuk konsekuensi logis pada
sebuah kehidupan manusia. Secara garis besar agama merupakan suatu
tata cara hidup manusia yang bersumber Tuhan Yang Maha Esa untuk

kebahagiaan didunia maupun akhirat.

Menurut Ancok dan Suroso (dalam Nuandri & Widayat, 2014)
mengatakan Religiusitas merupakan suatu perilaku mengenai agama bisa
diketahui tidak hanya dengan melihat pada ketaatan pada saat menjalankan

ibadah namun juga bisa diketahui dengan melihat pada keyakinan,
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pengetahuan serta wawasan tentang agama yang dianut. Terdapat sebuah
konsep dari beberapa ahli psikologi serta sosiologi yaitu konsep
religiusitas yang dirumuskan oleh Glock dan Stark (1966) yang
mengatakan jika religiusitas ialah suatu komitmen dalam beragama yang
dilaksanakan oleh individu selaku bagian dari kepercayaan seperti emosi
ataupun wawasan yang disadari individu mengenai agama serta seperti apa

individu hidup dan berpengaruh sesuai dengan agama yang dianut.

Religiusitas suatu individu yang mempunyai kualitas bisa diketahui
dari aspek religiusitas yang terdapat pada ada beberapa dimensi seperti
keyakinan dalam beragama (kepercayaan secara teologi Yyang
menyebutkan jika adanya rasa percaya mengenai keberadaan Tuhan,
Malaikat, hari akhir dan sebagainya, dimensi praktik agama (yang
berhubungan dengan tindakan memuja, melaksanakan tindakan formal
dalam aspek agama, taat serta hal-hal yang bisa memperlihatkan tentang
seberapa besar komitmen suatu individu pada agama yang dianutnya),
dimensi pengetahuan keberagamaan (yang berhubungan dengan wawasan
mengenai agama, perasaan, persepsi dan sensasi yang diterima oleh suatu
pihak), dimensi pengetahuan (yang berhubungan dengan informasi yang
dipunyai oleh suatu individu tentang keyakinan pada agama yang dianut,
seperti tradisi, kitab suci dan lain sebagainya) serta yang terakhir yaitu
dimensi konsekuensi (yang didalamnya mencakup identifikasi akibat dari
keyakinan keagamaan, praktek, pengetahuan, wawasan suatu individu

pada kehidupannya).
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Berdasarkan uraian dijelaskan bisa diambil kesimpulan jika
religiusitas adalah sebuah simbol, keyakinan dan tindakan yang tertera dan
berfokus pada beberapa hal yang bermakna dan dihayati (ultimate

meaning).

1.2.2 Dimensi-Dimensi Religiusitas

Glock & Stark dalam jurnal Fitriani 2016 mengatakan jika

terdapat 5 bentuk dari keberagamaan yakni:

a. Dimensi keyakinan
Pada dimensi ini di dalamnya terdapat penghargaan atau
keyakinan, seseorang yang mempunyai Kkereligiusan akan
berpegangan erat pada keyakinan serta pandangan deologis dan
yakin terhadap beberapa doktrin yang tersebut.

b. Dimensi praktik agama
Pada dimensi ini meliputi pada berbagai ketaatan serta hal-hal
yang dilaksanakan oleh seseorang supaya bisa memperlihatkan
komitmennya pada agama yang dianut.

c. Dimensi penghayatan
Pada dimensi ini di dalamnya mencermati mengenai berbagai
fakta ataupun kenyataan yang menjelaskan jika seluruh agama

di dalamnya terdapat berbagai penghargaan.
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d. Dimensi pengetahuan agama
Pada dimensi ini memfokuskan pada harapan Jika setiap orang
yang mempunyai agama mempunyai berbagai wawasan tentang
dasar-dasar keyakinan, kitab suci dan beragam tradisi.

e. Dimensi pengalaman dan konsekuensi

Pada dimensi ini memfokuskan pada pengenalan mengenai
beberapa akibat keyakinan pada agama, praktek, pengetahuan
serta wawasan suatu individu dari hari ke hari.

Menurut beberapa dimensi yang ada dalam Glock dan Strark, maka
skala yang dipakai untuk melakukan pengukuran tentang kereligiusan yang
sesuai dengan teori Glock dan Strark, yakni keyakinan, praktek agama,
penghayatan, wawasan agama, serta konsekuensinya.

2.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi Religiusitas
Thouless (dalam Silfiyah dkk, 2019) mengatakan jika terdapat
beberapa faktor yang bisa memberikan pengaruh pada religiusitas, yakni:

1. Faktor sosial : pengaruh pendidikan ataupun pelajaran dari
beragam tekanan sosial

2. Faktor pengalaman sosial keagamaan : berbagai macam
pengetahuan yang bisa memberikan bantuan pada sikap keagamaan
khususnya pengetahuan terhadap sikap saling tolong menolong.

3. Faktor kebutuhan : timbulnya beragam kebutuhan yang tidak bisa
dipenuhi seperti harga diri, keamanan, cinta kasih, maupun

ancaman kematian
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4. Faktor intelektual : yang berhubungan dengan tindakan pemikiran

verbal khususnya pada pembentukan keyakinan agama.

2.4 Hubungan Antara Religiusitas dengan Perilaku Prososial pada
Mahasiswa Universitas Islam Riau
Komaruddin Hidayat (dalam Muzzakir, 2013) menjelaskan jika
kesadaran keberagaman sesuatu individu semakin tinggi maka kualitas
kemanusiaannya juga akan semakin tinggi. Nabi sudah memberikan
contoh mikrajnya seseorang mukmin tidaklah suatu tindakan pendakian
spiritualitas dalam berpaling dari tanggung jawab pada manusia, akan
tetapi supaya bisa menjalin kontak diantara kehendak suci yang ada di
langit dan orientasi manusia yang ada di bumi.
Sesuai dengan hasil kajian yang dilaksanakan oleh Haryati (2013)
terdapat keterkaitan yang positif dan signifikan pada kematangan emosi
serta disusun dengan perilaku prososial perawat di Rumah Sakit Bunda

Surabaya.

2.5 Hipotesis

Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan diatas, hipotesis dalam
penelitian ini adalah Terdapat hubungan yang positif diantara religiusitas
dan perilaku prososial pada mahasiswa. Apabila religiusitas mempunyai
tingkat yang semakin tinggi maka tingkat perilaku prososialnya juga akan

semakin tinggi pula. Namun apabila tingkat religiusitas semakin rendah
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maka hal ini akan menyebabkan semakin rendah juga tingkat perilaku

prososial.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. ldentifikasi VVariabel Penelitian

Variabel penelitian adalah variabel gejala, yaitu faktor-faktor yang
dapat berubah atau dapat diubah untuk tujuan penelitian. Variabel perlu
didefinisikan secara jelas agar aliran hubungan variabel dalam penelitian

dapat dicari dan dianalisis (Bungin, 2010).

Dalam penelitian ini digunakan dua variabel yaitu religiusitas X dan

perilaku prososial Y, adapun penjelasannya sebagai berikut:

1. Variabel bebas (X) : Religiusitas

2. Variabel terikat () : Perilaku Prosial

B. Definisi Operasional

Religiusitas
Religiusitas diukur dengan menggunakan skala religiusitas yang
disusun oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh
Ancok dan Suroso (2011) yang terdiri dari tujuh aspek yaitu: keyakinan,

amalan keagamaan, apresiasi, pemahaman agama dan pengalaman.

2. Perilaku Prososial

Perilaku prososial adalah tindakan membantu yang menguntungkan

orang lain tanpa harus memberikan manfaat langsung kepada orang yang
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melakukan tindakan tersebut, dan mungkin melibatkan orang tersebut
membantu. Perilaku prososial dalam penelitian ini didasarkan pada aspek
perilaku prososial menurut Mussen et al (dalam Ruraidan, 2009) ada 5

aspek yaitu sharing, kerjasama, menolong, kejujuran dan amal.

C. Subjek penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi adalah suatu wilayah generalisasi yang terdiri dari objek
atau subjek yang mempunyai ukuran dan batasan yang ditentukan oleh
peneliti, untuk dipelajari dan kemudian digambar (Sugiono, 2010).
Dalam penelitian ini peneliti menempatkan populasi populasi yaitu
mahasiswa Universitas Islam Riau (UIR) sebanyak 36.135 mahasiswa

(Biro Administrasi Akademik UIR, 2020).

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik populasi. Jika
populasinya besar dan tidak mungkin peneliti mengkaji segala sesuatu
dalam populasi tersebut, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan
waktu maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari
populasi tersebut (Sugiyono, 2010). Pada tabel penentuan jumlah sampel
dalam Sugiyono (2010) dengan populasi 36.135 dan diambil tingkat
kesalahan 5%, sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 345

orang.
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D. Teknik Pengambilan Data

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik
insidental sampling. Menurut Sugiyono (2010) teknik penentuan sampel
berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan / incidental
bertemu dengan peneliti yang digunakan sebagai sampel, bila dipandang

orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data.

Bentuk skala yang digunakan adalah skala likert yang digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok
orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2010). Skala yang digunakan
adalah skala religiusitas dan perilaku prososial yang diadaptasi dari Fitri

(2019) dan Aprianto (2018).

1. Skala Religiusitas

Skor untuk pernyataan favourable yaitu sangat setuju : 5, setuju :
4, netral : 3 tidak setuju :2, dan sangat tidak setuju :1. Sebaliknya, untuk
respon pernyataan unfavourable sangat tidak setuju : 5, tidak setuju : 4,
netral : 3 setuju : 2, dan sangat setuju : 1. Selanjutnya blue print yang

digunakan untuk penelitian ini sebagai berikut:
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Blue Print Skala Religiusitas Sebelum Uji Coba

Aspek Indikator Favourable  Unfavourable  Jumlah
Keyakinan Percaya kepada Allah 1 5 2
(ideologis)

Percaya kepada Malaikat 4 y/ 2
Percaya kepada Kitab-kitab 2 14 2
Allah
Percaya kepada Rasul Allah 8 6 2
Percaya kepada hari kiamat
11 13 2
Percaya kepada takdir 5 20 2
Praktik agama Sholat 3 88 2
(ritualistik)
Puasa 12 34 2
Al-quran 18 35 2
Doa dan dzikir 19 22 2
I'tikaf dimasjid 36 21 2
Penghayatan Perasaan mendapatkan 9,16 10,24 4
(eksperiensal)  peringatan atau pertolongan
Pengetahuan Rukun islam 17 23 2
agama
(intelektual) Sejarah islam 25 32 2
Pengamalan Rasa empati 26 31 2
(konsekunsial)
Mematuhi norma islam 27 30 2
Berjuang untuk hidup sukses 28 29 2
Total 36
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1.4.2 Skala Perilaku Prososial

Skala yang digunakan peneliti adalah skala yang dimodifikasi oleh
peneliti. Skala ini digunakan untuk mengukur perilaku prososial
berdasarkan aspek Mussen dkk, yaitu: (1) berbagi (2) kerjasama (3)
membantu (4) bertindak jujur (5) memberi. Aspek perilaku prososial
dijelaskan dalam bentuk item yang terdiri dari pernyataan. Setiap jawaban
memiliki skor yang berbeda, mulai dari 1 sampai 5. Skor untuk pernyataan
yang disukai sangat setuju: 5, setuju: 4, netral: 3, tidak setuju: 2, dan
sangat tidak setuju: 1. Sebaliknya, untuk tanggapan atas pernyataan yang
tidak menyenangkan sangat tidak setuju : 5, tidak setuju: 4, netral: 3,
setuju: 2, dan sangat setuju: 1. Cetak biru yang digunakan untuk penelitian

ini adalah sebagai berikut:

Blue print skala perilaku prososial sebelum try out

Aspek Indikator Favourable Unfavourable Jumlah

Berbagi Suka  berbagi  perasaan 1 7 2
kepada orang lain

Mau mendengarkan
pengalaman orang lain

Kerjasama Mampu melakukan suatu hal 3,6 9,34 4
bersama dengan orang lain

Mampu bertanggung jawab
secara bersama 4,33 12,15 4

Menolong Bersedia memberikan 5,10 11,16 4
pertolongan kepada orang
lain

Membantu orang lain tanpa
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mengharapkan imbalan yang 13,28 17,20 4

diterima
Kejujuran Mengatakan  apa  yang 14,29 18,21 4
sebenarnya terjadi

Tidak curang dalam segala

hal 19,30 22,24 4
Berderma Memberikan sumbangan 23,31 25,32 4

kepada orang yang

membutuhkan

Merelakan ~ barang yang 26 27 2

dimilikinya untuk orang lain

Total 34

E. Validitas dan Reliabilitas

1. Validitas

Validitas atau validitas menunjukkan sejauh mana alat ukur mampu
mengukur apa yang ingin diukur (Siregar, 2012). Validitas penelitian ini
menggunakan validitas isi dimana peneliti meminta judgement dari 1
orang ahli psikologi untuk menilai relevansi aitem dengan indikator dan

aspek.

2. Reliabilitas

Reliabilitas adalah konsistensi suatu alat ukur ketika dilakukan uji
pengukuran pada subjek yang sama (Azwar, 2014). Dalam penelitian ini,
reliabilitas tes tunggal digunakan dimana satu tes diberikan kepada satu

kelompok. Setelah dilakukan pengujian koefisien untuk mengetahui nilai
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reliabilitas dihitung dengan menggunakan uji reliabilitas uraian yaitu

dengan menghitung reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach.

Metode Analisis Hasil

Dalam penelitian ini, perhitungan statistik yang digunakan peneliti
adalah Rank Spearman, dimana jenis statistik inferensial. Penelitian yang
menggunakan jenis data kuantitatif, oleh karena itu datanya akan dianalisis

dengan pendekatan statistik.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas ini digunakan untuk melihat apakah skor variabel
yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Menurut Sugiyono (2010)
data berdistribusi normal jika nilai signifikan> 0,05. Untuk menguji
normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov Smirnov

dengan bantuan SPSS versi 23.0 for windows.

2. Uji Linearitas

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen. Uji linieritas hubungan
dilakukan terhadap variabel religiusitas dengan perilaku prososial pada
mahasiswa UIR. Untuk melihat apakah linier atau tidak digunakan uji
linieritas. Aturannya adalah dengan melihat nilai p dari nilai F (lineritas).
Jika p <0,05 maka hubungannya linier, tetapi jika p> 0,05 maka

hubungannya tidak linier. Untuk mengetahui perhitungan uji linieritas
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menggunakan program komputer SPSS 23.0 (statistik product and service

solutions).

3. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji asumsi atau uji analisis awal yaitu uji
normalitas data dan uji linieritas, selanjutnya dilakukan uji hipotesis.
Seperti yang dikemukakan sebelumnya, penelitian ini dilakukan dengan
membuktikan adanya hubungan antara religiusitas dengan perilaku parsial
di kalangan mahasiswa. Teknik statistik dalam penelitian ini menggunakan
metode rank spearman untuk memperoleh hasil uji korelasi. Hal ini
bertujuan untuk mendapatkan pernyataan apakah terdapat hubungan yang

signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Orientasi Kancah Penelitian

Tahapan pertama yang dilakukan untuk penelitian
menentukan dimana penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Universitas

Islam Riau yang beralamat di Jalan Kaharudin Nasution No0.113 Kota

ini adalah

Pekanbaru Riau, dengan tahun ajaran 2020/2021 yang sedang melakukan

perkuliahan. Seusai dilakukan pengambilan sampel selanjutnya dilakukan

penentuan jumlah sebaran sampel dengan menggunakan teknik cluster

random sampling, maka hasilnya dapat ditunjukkan pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.1 Penyebaran Sampel

Fakultas Prodi Sampel Total
IImu Sosial Politik Administrasi Publik 13 56
Administrasi Bisnis 13
Kriminologi 10
IImu Pemerintahan 20
Teknik Teknik Sipil 26 91
Teknik Mesin 27
Teknik Perminyakan 17
Teknik Informatika 21
IImu Komunikasi IImu Komunikasi 15 15
Keguruan lImu Pendidikan Kesenian 15 54
Pendidikan Pendidikan Matematika 10
Pendidikan Bahasa Inggris 14
Pendidikan Bahasa Indonesia 15
Ekonomi Akuntansi 33 45
Manajemen 12
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Agama Islam Ekonomi Syariah 24 24

Pertanian Agroteknologi 20 40
Agribisnis 20

Psikologi llmu Psikologi 20 20
Jumlah 345

4.2 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilakukan selama 14 hari mulai tanggal 17 Juni 2020 sampai
dengan 30 Juni 2020 dengan jumlah sampel sebanyak 345 mahasiswa
Universitas Islam Riau. Sebelum dilakukan penelitian, peneliti menjelaskan
terlebih dahulu tujuan skala dan memberikan petunjuk tentang tata cara
pengisian skala kepada subjek yang akan diteliti. Skala diberikan kepada

mahasiswa kemudian diambil kembali setelah mahasiswa selesai mengisi.

4.3. Data Demografi
Berdasarkan perolehan penelitian yang telah dilakukan, peneliti

memperoleh jumlah respon identitas subjek sebagai berikut:
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Tabel 4.2 Data Demografi

Kategori Frekuensi Persen
Jenis Kelamin
Laki-Laki 128 37.1
Perempuan 217 62.9
Usia
19-21 tahun 92 26.7
22-24 tahun 191 55.4
25-26 tahun 62 18.0
Fakultas
IImu Sosial Politik 56 16.2
Teknik
IImu Komunikasi 91 26.4
115 4.3
Keguruan IImu 54 1577,
Pendidikan
Ekonomi
Agama Islam 45 13.0
24 7.0
Pertanian 40 11.6
Psikologi
20 5.8
Total 345 100.0

Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat bahwa jumlah responden terbanyak

menurut jenis kelamin adalah dengan frekuensi sebanyak 217 atau 62,9
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persen. Pada kelompok umur, responden terbanyak berusia 22-24 tahun

dengan frekuensi sebanyak 191 atau 55,4 persen.

4.4 Deskripsi Data Penelitian

Hasil penelitian mengenai hubungan religiusitas dengan perilaku
prososial pada mahasiswa Universitas Islam Riau. Jumlah sampel sebanyak
345 orang. Pengolahan data menggunakan bantuan program komputer dengan

menggunakan aplikasi SPSS 23.00 for Windows.

Tabel 4.3 Rentang Skor Penelitian

Variabel Skor X yang dimungkinkan (Empirik)
Penelitian Minimum Maksimum Rata-rata Standar
(Mean) Deviasi
Religiusitas 34 170 102 164.3
Perilaku 32 160 96 21.3
Prososial

Berdasarkan uraian data variabel pada Tabel 4.3 di atas, untuk
data deskripsi statistik variabel penelitian dapat diketahui bahwa nilai rata-
rata untuk variabel religiusitas adalah 102, nilai minimum 34, nilai
maksimum 170 dan standar deviasi. adalah 164.3. Selanjutnya pada variabel
perilaku prososial diperoleh nilai rata-rata 96, nilai minimum 32, nilai

maksimum 160 dan standar deviasi 21,3.
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4.5 Kategorisasi Variabel Penelitian

Kategori variabel bermaksud menempatkan setiap orang ke dalam
komunitas yang dibagi secara bertahap sesuai kontinum berdasarkan atribut
yang akan diukur. Sebelum mengkategorikan skor variabel berdasarkan level
sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah, penulis harus
menentukan norma skor dengan menggunakan mean dan standar deviasi.

Norma tersebut dapat ditentukan dengan tabel berikut:

Tabel 4.4 Rumus Kategorisasi Variabel Penelitian

Kategori Rumus
Sangat Tinggi X>M+15sd
Tinggi M+05sd<x<M+1,5sd
Sedang M-05sd<x<M-+0,5sd
Rendah M-15sd<x<M-0,5sd
Sangat Rendah X<M-15sd

Keterangan:
M = Mean (Rata-rata)

Sd = Standar Deviasi

Tabel 4.5 Kategorisasi Variabel Penelitian Religiusitas

Kategori Rumus F Persen
SangatTinggi X >103,5 345 100
Tinggi 102,5 <X <103,5 0 0
Sedang 101,4<X<102,5 0 0
Rendah 1004 <X <1014 0 0
SangatRendah X <100,4 0 0

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas terlihat bahwa responden yang
menerapkan religiusitas termasuk dalam kategori sangat tinggi yaitu 100

persen. Responden yang menerapkan religiusitas pada kategori tinggi adalah

28



0 persen dan O persen pada kategori sedang. Sedangkan responden yang
menerapkan religiusitas pada kategori rendah dan sangat rendah sama-sama O
persen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kategorisasi variabel religiusitas
adalah ““sangat tinggi”.

Tabel 4.6 Kategorisasi Variabel Penelitian Perilaku Prososial

Kategori Rumus F Persen
SangatTinggi X>975 155 449
Tinggi 96,5 <X<97,5 28 8,1
Sedang 954<X<96,5 6 1,7
Rendah 944<X <954 12 3,5
SangatRendah X <944 144 41,7

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas terlihat bahwa responden yang
berperilaku prososial termasuk dalam kategori sangat tinggi sebesar 44,9
persen. Responden yang memiliki perilaku prososial dalam kategori tinggi
8,1 persen dan dalam kategori sedang 1,7 persen. Sedangkan responden yang
memiliki perilaku prososial pada kategori rendah 3,5 dan sangat rendah
sebanyak 41,7 persen. Maka dapat disimpulkan bahwa kategorisasi variabel

perilaku prososial adalah “sangat tinggi”.

4.6 Hasil Penelitian

Analisis Asumsi

Analisis data digunakan untuk menguji hipotesis, tetapi sebelumnya

dilakukan uji prasyarat dahulu, yaitu meliputi uji normalitas dan uji linearitas
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1. Uji Normalitas

Uji normalitas ini dilakukan untuk membuktikan apakah skor
variabel yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Menurut Ghozali
(2006) data berdistribusi normal jika nilai signifikan> 0,05. Untuk menguji
normalitas dalam penelitian ini menggunakan SPSS versi 23.0 for

windows.

Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Kolmogorov-Smirnov Test

Variabel Sig Indikasi
Religiusitas 0.063 Normal
Perilaku Prososial 0.008 Tidak Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas diketahui bahwa
religiusitas menunjukkan p sebesar 0,063 (p >0,05), hal ini membuktikan
bahwa data distribusi normal. Variabel Perilaku Prososial menampilkan
nilai p 0,008 (p >0,05). Berdasarkan hasil data yang ditampilkan, dapat
dikatakan bahwa sebaran data antara variabel bebas dan variabel terikat

menunjukkan distribusi yang tidak normal.

2. Uji Linearitas

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen. Untuk melihat apakah linier
atau tidak digunakan uji linieritas. Aturannya adalah melihat nilai p dari nilai
F (linerity). Jika p <0,05 maka hubungannya linier, tetapi jika p> 0,05 maka

hubungannya tidak linier. Untuk mengetahui perhitungan uji linieritas
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menggunakan program komputer SPSS 23 (statistik product and service

solutions)

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen. Untuk melihat apakah linier
atau tidak digunakan uji linieritas. Aturannya adalah melihat nilai p dari nilai
F (linerity). Jika p <0,05 maka hubungannya linier, tetapi jika p> 0,05 maka
hubungannya tidak linier. Untuk mengetahui perhitungan uji linieritas
menggunakan program komputer SPSS 23 (statistik product and service

solutions).

F (linearity) Signifikansi Keterangan

1,024 0.491 Linier

3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan uji korelasi
nonparametrik spearman rank order dengan ketentuan, apabila nilai
signifikansi <0,05 maka hipotesis diterima maka begitu juga sebaliknya.

Hubungan antara religiusitas dengan perilaku prososial berpola linier

Setelah dilakukan analisis data diketahui nilai spearman correlation
sebesar 0,764 dengan signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). Dapat disimpulkan
bahwa hipotesis penelitian diterima yaitu ada hubungan positif yang
signifikan antara religiusitas dengan perilaku prososial. Semakin tinggi

religiusitas, maka semakin tinggi pula perilaku prososial, begitu juga
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sebaliknya semakin rendah religiusitas maka semakin rendah pula perilaku
preososial. Jika dilihat dari nilai korelasi yang diperoleh, maka dapat
disimpulkan bahwa hubungan antara religiusitas dengan perilaku prososial

pada mahasiswa UIR kuat.

4.7 Pembahasan

Berdasarkan analisis data yang telah diperoleh terhadap 345 sampel
diperoleh kesimpulan yaitu angka korelasi r Xxy sebesar 0,491 dengan
probabilitas kesalahan p = 0,491 (p <0,05), angka tersebut menunjukkan
bahwa terdapat hubungan. antara religiusitas dan perilaku prososial pada
mahasiswa. Hasil analisis data juga membuktikan bahwa hipotesis yang
diajukan peneliti diterima karena adanya korelasi yang kuat antara kedua
variabel tersebut. Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan

bahwa religiusitas dan perilaku prososial berhubungan dengan mahasiswa.

Hasil kategorisasi religiusitas menunjukkan bahwa 100% (345 orang)
termasuk dalam kelompok sangat tinggi, 0% (0 orang) termasuk sebagai
kelompok tinggi, 0% (0 orang) dalam kelompok sedang, sedangkan untuk
kelompok rendah dan sangat kelompok itu sama dengan 0%. Berdasarkan
hasil kategori di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar subjek

termasuk dalam kategori sangat tinggi.

Hasil pada pengkategorian perilaku prososial menunjukkan kategori
sangat tinggi yaitu 44,9% (155 orang), 8,1% (28 orang) termasuk sebagai

kategori tinggi, 1,7% (6 orang) termasuk dalam kategori sedang, 3,5% (12
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orang) )) termasuk dalam kategori rendah, dan 41,7% (144 orang) termasuk
sebagai kategori sangat rendah. Berdasarkan hasil klasifikasi terdapat subjek

yang memiliki kategori paling besar yaitu pada kategori sangat tinggi.

Dengan diterimanya hasil penelitian ini, penelitian ini juga tidak
terlepas dari kekurangan dan kelemahan dalam proses penelitian ini, yaitu
hasil pengolahan uji normalitas antara variabel religiusitas terhadap perilaku
prososial dengan menggunakan program SPSS 23 yang dilakukan oleh

peneliti ditemukan hasilnya tidak normal.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Sesuai dengan hasil kajian yang sudah dijalankan dengan memakai analisa
kuantitatif, disimpulkan jika adanya hubungan diantara variabel religiusitas dan
perilaku proporsional yang saling berkaitan, hal ini ditunjukkan dengan kuatnya
hubungan kedua variabel tersebut. Dari hasil kajian telah terjawab rumusan
permasalahan serta tujuan kajian yang terdapat dalam bagian bab 1 jika terdapat
keterkaitan di antara religiusitas dengan perilaku prososial pada mahasiswa

Universitas Islam Riau.

5.2 Saran
Sesuai dengan hasil kajian ini, penulis memberi saran seperti berikut:

1. Kepada mahasiswa
Mahasiswa seharusnya bisa memberikan peningkatan pada kereligiusan
pada diri dengan berbagai cara berikut:
Mempraktekkan ajaran-ajaran agama seperti meningkatkan ketaatan kita
kepada Allah SWT, melaksanakan shalat, berdoa serta berzikir, puasa,
membaca Al-Quran, menunaikan zakat, iktikaf dimasjid saat bulan
ramadhan, ibadah kurban, dan berbagai hal yang dikerjakan secara individu

untuk menunjukkan komitmen terhadap agama yang dianutnya.
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2.

Kepada peneliti selanjutnya

a. Diharapkan bisa mampu memberikan perhatian terhadap permasalahan
demografi dalam penelitian selanjutnya, seperti memperdalam lagi
mengenai perbedaan religiusitas terhadap satu individu dengan individu
lainnya, dan juga untuk meningkakannya dengan prilaku prososial.

b. Diharapkan bisa menyesuaikan variabel lain yang dapat mempengaruhi
perilaku prososial, serta bisa menjalankan siang dengan objek yang

berbeda berdasarkan referensi yang telah dipakai sebelumnya.
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